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 Abstract: TikTok has become one of the most influential 
digital platforms shaping the behavior and identity 
formation of Generation Z. The rise of the Fear of Missing 
Out (FoMO) phenomenon encourages individuals to 
remain constantly connected to online social activities. 
This study aims to examine the effect of FoMO on self-
identity, as well as the mediating role of TikTok usage 
intensity. A quantitative approach was employed using 
purposive sampling, involving 100 Generation Z 
respondents residing in Denpasar City. Data were 
analyzed using Structural Equation Modeling–Partial 
Least Squares (SEM-PLS) through SmartPLS 3. The 
findings indicate that FoMO has a positive and significant 
effect on self-identity (p = 0.000) and TikTok usage 
intensity (p = 0.000). Usage intensity also significantly 
influences self-identity (p = 0.030). Furthermore, usage 
intensity was proven to mediate the relationship between 
FoMO and self-identity (p = 0.002). These results suggest 
that FoMO plays a dominant role in shaping the digital 
identity of Generation Z, while usage intensity strengthens 
this process. The study contributes to digital 
communication research and provides practical insights 
for promoting more mindful social media engagement 
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PENDAHULUAN  

Media sosial telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari, 
terutama bagi Generasi Z yang tumbuh dalam lingkungan digital dengan akses luas terhadap 
teknologi dan informasi (Afifah & Kuntari, 2025). Perkembangan teknologi komunikasi turut 
mendorong munculnya berbagai platform digital, salah satunya TikTok, yang kini digunakan 
secara masif sebagai sarana mengekspresikan diri, memperoleh hiburan, dan memenuhi 
berbagai kebutuhan psikologis serta sosial (Ronzon et al., 2025). TikTok menawarkan 
beragam fitur interaktif yang memungkinkan penggunanya membangun hubungan sosial, 
menampilkan identitas diri, serta memperoleh informasi secara cepat. Hal ini menjadikan 
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TikTok sebagai platform yang relevan dalam proses pembentukan identitas diri Generasi Z 
(Putra et al., 2024). 

Popularitas TikTok tercermin dari data unduhan aplikasi tersebut di Indonesia pada 
tahun 2024 yang mencapai 773 juta kali unduhan, menjadikannya sebagai aplikasi yang 
paling banyak diunduh pada tahun tersebut. Selain itu, laporan GoodStats Data.AI (2025) 
menunjukkan bahwa pengguna TikTok di Indonesia menghabiskan rata-rata 44 jam 54 menit 
per bulan dengan intensitas akses sekitar 360 kali per bulan atau 12 kali per hari. Tingginya 
frekuensi penggunaan ini menunjukkan bahwa TikTok menjadi bagian signifikan dari 
aktivitas digital generasi muda. 

Seiring dengan meningkatnya penggunaan TikTok, muncul fenomena psikologis yang 
dikenal sebagai Fear of Missing Out (FoMO), yaitu perasaan takut, khawatir, atau gelisah ketika 
seseorang merasa tertinggal dari aktivitas atau pengalaman sosial yang dilakukan orang lain 
(Hafizoh & Tama, 2024). FoMO atau Fears of Missing Out pertama kali oleh Przybylski et al., 
pada tahun 2013. Fitur TikTok yang menampilkan konten secara terus-menerus, 
memperlihatkan momen terbaik dari kehidupan pengguna lain, serta notifikasi instan yang 
diberikan aplikasi, memperkuat kecenderungan individu untuk tetap terhubung secara 
konstan demi menghindari perasaan tertinggal (Chairunnisa, 2021) 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa FoMO berhubungan erat dengan meningkatnya 
intensitas penggunaan media sosial, termasuk TikTok. Semakin tinggi tingkat FoMO yang 
dialami seseorang, semakin besar kecenderungan mereka untuk terus membuka platform 
digital tersebut agar tidak merasa tertinggal dari informasi atau pengalaman sosial 
(Rahmadani & Handayani, 2024 ; Febrian et al., 2025). Pada konteks Generasi Z yang 
mendominasi populasi pengguna TikTok di Indonesia, intensitas penggunaan yang tinggi 
berpotensi memengaruhi pembentukan identitas diri. Interaksi dengan konten, norma sosial 
digital, serta umpan balik yang diperoleh melalui likes, komentar, dan shares dapat 
membentuk bagaimana individu memandang dirinya serta bagaimana mereka ingin 
dipersepsikan oleh orang lain (Babu & Abdul Ghafar, 2025). 

Berdasarkan kajian tersebut, terdapat celah penelitian (gap analysis) terkait hubungan 
antara FoMO, intensitas penggunaan TikTok, dan pembentukan identitas diri pada Generasi 
Z. Meskipun telah banyak penelitian yang membahas FoMO maupun identitas diri secara 
terpisah, masih terbatas penelitian yang menguji peran intensitas penggunaan TikTok sebagai 
variabel mediasi dalam hubungan tersebut, khususnya dengan konteks Generasi Z di 
Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki urgensi untuk dilakukan dalam rangka 
memahami bagaimana FoMO berpengaruh terhadap pembentukan identitas diri Generasi Z, 
serta bagaimana intensitas penggunaan TikTok memediasi hubungan tersebut. Dengan 
menggunakan perspektif teori media baru dari Littlejohn, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi teoritis terhadap kajian komunikasi digital, serta memberikan 
pemahaman empiris mengenai dinamika psikologis dan sosial yang muncul pada penggunaan 
media sosial modern. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pendekatan 
komunikasi yang lebih bijak, edukatif, dan relevan dengan perkembangan media digital, serta 
memberikan rekomendasi praktis bagi pengguna, pendidik, pembuat kebijakan, dan platform 
media sosial. 
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LANDASAN TEORI 
Teori Media Baru (New Media Theory)  

Menurut Littlejohn & Foss teori media baru yaitu teori yang menjelaskan pergeseran dari 
model komunikasi massa tradisional yang bersifat satu-ke-banyak menuju komunikasi yang 
interaktif, personal, dan berbasis jaringan (Kholizha et al., 2024). Media baru dicirikan oleh 
interaktivitas, jaringan global, digitalisasi dan konvergensi, personalisasi berbasis algoritma, 
serta demassifikasi pesan. TikTok sebagai salah satu bentuk media baru memungkinkan 
pengguna tidak hanya menjadi konsumen, tetapi juga produsen konten. Fitur seperti For You 
Page (FYP), komentar, duet dan stitch membuat komunikasi berlangsung real-time, 
terpersonalisasi, dan sangat intens. Kondisi ini mendorong munculnya Fear of Missing Out 
(FoMO), meningkatkan intensitas penggunaan, sekaligus menjadi ruang penting bagi Generasi 
Z dalam membentuk dan menegosiasikan identitas diri di ranah digital. 
Fears of Missing Out (FoMO) 

Menurut Przybylski et al. (2013) dalam Balkis and Mayyadah (2025) Fear of Missing Out 
(FoMO) adalah ketakutan atau kekhawatiran seseorang akan tertinggal dari pengalaman 
sosial yang dianggap menyenangkan atau penting, khususnya yang ditampilkan di media 
sosial. Menurut penelitian Groenestein et al., (2024) FoMO memiliki dua dimensi utama, yaitu 
dimensi kognitif emosional dan dimensi perilaku. Dimensi kognitif emosional berkaitan 
dengan pemikiran negatif berulang, rasa cemas, dan perasaan tertinggal ketika melihat orang 
lain menikmati suatu pengalaman. Dimensi perilaku tercermin dalam dorongan untuk terus 
memeriksa media sosial, selalu terhubung, dan memantau aktivitas orang lain agar tidak 
merasa ketinggalan. Dalam konteks TikTok, FoMO muncul saat pengguna merasa harus 
mengikuti tren, tantangan, atau konten viral agar tetap diakui dan tidak tertinggal dari 
lingkungan sosialnya. 
Identitas Diri 

Identitas diri merupakan kesadaran individu mengenai siapa dirinya, apa perannya, serta 
tujuan hidup yang ingin dicapai, sehingga ia merasa unik dan berbeda dari orang lain 
(Purnamasari et al., 2021). Penelitian ini mengacu pada teori perkembangan psikososial 
Erikson yaitu identitas diri dibentuk melalui proses panjang yang dipengaruhi oleh faktor 
genetik, kemampuan adaptif, rencana struktural masa depan, dinamika interaksi dengan 
orang dewasa, hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, serta kebutuhan akan 
pengakuan eksistensial (Rohadatul, 2023). Di era digital, proses pembentukan identitas tidak 
hanya terjadi di dunia nyata, tetapi juga di media sosial. Melalui konten yang dibuat, cara 
menampilkan diri, dan respon yang diterima seperti like, komentar dan followers. Generasi Z 
membangun identitas digital yang sering kali menjadi rujukan bagi identitas dirinya secara 
keseluruhan. 
Intensitas Penggunaan 

Intensitas penggunaan media sosial menggambarkan sejauh mana individu terlibat dalam 
menggunakan suatu platform, yang tercermin dari frekuensi, durasi, perhatian, dan 
penghayatan terhadap konten (Larasati & Sunarto, 2020). Del Barrio dalam Ronzon et al., 
(2025) membagi intensitas penggunaan ke dalam empat indikator, yaitu: (1) perhatian 
(attention), yakni sejauh mana seseorang tertarik dan fokus pada aktivitas di media sosial; (2) 
penghayatan (comprehension), yaitu proses memahami dan menyimpan informasi yang 
diperoleh; (3) durasi (duration), yaitu lamanya waktu yang dihabiskan dalam satu hari; dan 
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(4) frekuensi penggunaan, yakni seberapa sering seseorang mengakses media sosial dalam 
sehari. Dalam penelitian ini, intensitas penggunaan TikTok dimaknai sebagai tingkat 
keterlibatan Generasi Z dalam mengakses, menikmati, dan berinteraksi dengan konten di 
TikTok, yang berpotensi memengaruhi cara mereka memandang dan membentuk identitas 
dirinya. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif yang bertujuan 
untuk menganalisis pengaruh Fear of Missing Out (FoMO) serta intensitas penggunaan TikTok 
terhadap identitas diri Generasi Z di Kota Denpasar. Selain itu, penelitian ini juga menyelidiki 
peran intensitas penggunaan TikTok sebagai variabel mediasi dalam hubungan tersebut. 

Populasi target penelitian terdiri dari individu Generasi Z berusia 10-29 tahun yang 
berdomisili di Kota Denpasar, dengan jumlah total mencapai 226.400 jiwa berdasarkan data 
dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Denpasar tahun 2024. Penentuan sampel dilakukan 
dengan menggunakan rumus Slovin, mengindikasikan tingkat kesalahan 10%, sehingga 
dihasilkan sebanyak 100 responden. Teknik pengambilan sampel yang dipilih adalah 
purposive sampling, dengan kriteria responden yang berusia 13-28 tahun, berdomisili di 
Denpasar, dan memiliki akun TikTok yang aktif. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup data primer dan sekunder. Data 
primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner secara daring kepada responden, yang 
diukur menggunakan skala Likert 1-5 untuk variabel FoMO, intensitas penggunaan TikTok, 
serta identitas diri. Data sekunder diperoleh melalui kajian literatur yang meliputi jurnal 
ilmiah, buku, laporan statistik, serta dokumen resmi yang berkaitan dengan penggunaan 
media sosial dan profil Generasi Z di Denpasar. 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui survei kuesioner daring, di mana responden 
diminta untuk mengisi pernyataan tertutup yang sesuai dengan indikator dari masing-masing 
variabel penelitian. Analisis data dilaksanakan dengan pendekatan Structural Equation 
Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS) menggunakan software SmartPLS 3. Tahap outer 
model melibatkan pengujian validitas konvergen, validitas diskriminan, keandalan komposit, 
Average Variance Extracted (AVE), dan Cronbach’s Alpha, untuk memastikan validitas dan 
reliabilitas konstruk yang digunakan. Sedangkan pada tahap inner model, analisis terdiri dari 
pengujian nilai R-Square, F-Square, dan Q-Square untuk menilai kekuatan model struktural, 
serta analisis jalur (path analysis) menggunakan prosedur bootstrapping untuk menguji 
hipotesis yang diajukan, termasuk pengaruh mediasi intensitas penggunaan TikTok dalam 
hubungan antara FoMO dan identitas diri.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Demografi Responden 

Kuesioner dilakukan penyebaran pada tanggal 25 Oktober 2025 s/d 28 Oktober 2025 (3 
hari) menggunakan google form. Penelitian melibatkan 100 responden yaitu Generasi Z yang 
berusia antara 13 hingga 28 tahun berdomisili di Kota Denpasar (Denpasar Barat, Denpasar 
Selatan, Denpasar Timur, dan Denpasar Utara). Dengan demografi responden sebagai berikut:  
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Gambar 1 

Keterangan : 100 Responden 
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin menunjukkan responden di dominasi 

oleh perempuan sebanyak 68 orang (68%), sementara laki-laki berjumlah 32 orang (32%). 
Dalam kategori usia, sebagian besar responden didominasi oleh dua klasifikasi usia yaitu 
berada pada rentang usia 17-22 tahun (70%) dan rentang usia 23-28 tahun (27%). Dari status 
atau profesi, mayoritas responden adalah mahasiswa (76%), dan yang statusnya bekerja 
(21%). Dari durasi intensitas penggunaan TikTok menunjukkan bahwa 50% responden 
menggunakan aplikasi ini lebih dari 3 jam per hari, 28% selama 2-3 jam, dan 22% kurang dari 
2 jam.  

Tabel 2 Hasil Uji Validitas 
Variabel Indikator Loading Factor Keterangan 
Fears of Missing  
Out (X) 

X1 0.807 Valid 
X 0.712 Valid 
X 0.708 Valid 

 
Identitas Diri (Y) 

Y1 0.750 Valid 
Y2 0.818 Valid 
Y3 0.816 Valid 
Y6 0.742 Valid 

 
 
Intensitas Penggunaan (Z) 

Z1 0.721 Valid 
Z2 0.725 Valid 
Z3 0.772 Valid 
Z4 0.748 Valid 
Z5 0.772 Valid 
Z6 0.757 Valid 
Z7 0.784 Valid 

Sumber : Output SmartPLS3 
Outer loading adalah ukuran kontribusi masing-masing indikator (item pertanyaan) 

terhadap konstruk (variabel laten). Berdasarkan pedoman Hair et al. (2021), nilai dari outer 
loading yang baik adalah di atas 0,70 hasil ini terlihat bahwa indikator memiliki korelasi yang 
kuat terhadap konstruk yang diukurnya. Seluruh indikator dalam setiap variabel 
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menunjukkan validitas konvergen yang baik, dengan nilai outer loading di atas 0,70. Dari hasil 
uji diatas terlihat semua item kuesioner layak digunakan dalam model pengukuran dan dapat 
dilanjutkan ke tahap pengujian struktural (inner model). 

 
Gambar 2 Uji Model Composite Reability dan Cronbach’s Alpha 

Nilai gabungan reabilitas untuk setiap variabel ditunjukkan dalam tabel 3. Nilai 
Cronbach’s Alpha yang lebih besar dari 0,7 menunjukkan bahwa variable tersebut dianggap 
reliabel. 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
Variabel Cronbach's 

alpha 
Composite 
reliability (rho_a) 

Composite 
reliability 
(rho_c) 

Average 
 variance 
extracted (AVE) 

Fears of Missing 
Out 

0.604 0.787 0.787 0.553 

Identitas  
Diri 

0.788 0.863 0.862 0.611 

Intensitas 
Penggunaan 

0.875 0.902 0.902 0.568 

Sumber : Output SmartPLS3 
Semua konstruk memenuhi syarat reliabilitas (CA dan CR > 0.7). Semua konstruk juga 

memenuhi syarat validitas konvergen (AVE > 0.5). Sehingga, instrumen yang digunakan dapat 
diandalkan dan valid untuk mengukur masing-masing variabel. Berdasarkan pengujian 
bootstrapping prosedur dalam PLS 4.0 hasil uji hipotesis penelitian secara keseluruhan 
ditunjukkan sesuai dalam tabel 3 dibawah ini. 

Tabel 4 Path Coeffisent 
Hipotesis Original  

Sampel (O) 
Sampel  
Mean (M) 

Standart 
Deviation (STDEV) 

T Statisties 
(|O/STDEV|) 

P  
Values 

F – IDE 0,451 0,455 0,106 4,251 0,000 
F – IP 0,499 0,516 0,071 7,052 0,000 
IP – IDE 0,253 0,261 0,116 2,179 0,030 
F-IP-IDE 0.126 0.129 0.041 3.070 0.002 

Sumber : Output SmartPLS3 



 8409 
JIRK 

Journal of Innovation Research and Knowledge 
 Vol.5, No.7, Desember 2025 
 

…………………………………………………………………………………………………….......................................... 
ISSN 2798-3471 (Cetak)  Journal of Innovation Research and Knowledge 
ISSN 2798-3641 (Online) 

Hipotesis pertama mengindikasikan bahwa Fear of Missing Out (FoMO), memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap identitas diri Generasi Z. Hal ini didasarkan pada 
nilai original sample sebesar 0,451 dengan t-statistics 4,251 dan p-value 0,000 (p < 0,05). 
Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat FoMO yang dialami oleh individu, 
semakin besar kecenderungan mereka untuk membangun identitas diri melalui keterlibatan 
di media sosial. Hal ini sejalan dengan penelitian Servidio et al., (2024) yang menunjukkan 
bahwa bagaimana FoMO bisa mempengaruhi citra identitas diri. 

Hipotesis kedua menunjukkan hasil yang signifikan, di mana FoMO berpengaruh positif 
terhadap intensitas penggunaan TikTok dengan nilai original sample 0,499, t-statistics 7,052, 
dan p-value 0,000. Temuan ini memperkuat argumen bahwa FoMO berfungsi sebagai faktor 
pendorong yang meningkatkan intensitas penggunaan, karena individu merasa perlu untuk 
tetap terhubung dan mengikuti aktivitas pengguna lain di TikTok. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian Aresti et al., (2023), bahwa FoMO berpengaruh signifikan terhadap kecanduan 
dengan intensitas penggunaan TikTok. 

Hipotesis ketiga menunjukkan bahwa intensitas penggunaan TikTok berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap identitas diri, dengan nilai original sample 0,253, t-statistics 2,179, 
dan p-value 0,030. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin sering dan lama individu 
menggunakan TikTok, semakin besar dampaknya terhadap pembentukan identitas diri, 
meskipun kontribusinya terbilang moderat. Dalam penelitian Mudzaki (2023), penggunaan 
TikTok secara intens berpengaruh positif signifikan terhadap identitas diri. 

Hipotesis keempat menguji peran mediasi intensitas penggunaan TikTok dalam 
hubungan antara FoMO dan identitas diri. Hasil analisis menunjukkan nilai original sample 
sebesar 0,126, t-statistics 3,070, dan p-value 0,002, yang menegaskan keberadaan mediasi 
yang signifikan. Dengan demikian, intensitas penggunaan TikTok terbukti sebagai jalur 
penting yang memperkuat pengaruh FoMO terhadap identitas diri Generasi Z. Temuan ini 
sejalan dengan Zhang (2025), menunjukkan bahwa individu dengan tingkat FoMO yang tinggi 
tidak hanya terpengaruh secara langsung, tetapi juga melalui peningkatan intensitas 
penggunaan aplikasi tersebut. Studi terbaru yang meninjau mediasi antara FoMO, 
penggunaan media sosial, dan outcome psikososial ini mendukung bahwa jalur mediasi 
seperti di penelitianmu relevan dan mendapat dukungan empiris. 

Tabel 5 Koefisien Determinasi (R-Square) 
VARIABEL DEPENDEN R-SQUARE R-SQUARE ADJUSTED 
Identitas Diri 0.380 0.367 
Intensitas Penggunaan 0.249 0.241 

Sumber : Output SmartPLS3 
Menurut Hair et al. (2017), nilai R-square ≥ 0,75 menandakan bahwa model memiliki 

kemampuan prediktif yang kuat. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model struktural 
dalam penelitian ini mampu menjelaskan variabel keputusan investasi dengan sangat baik. 
Tabel 6. Uji F-Square 

Variabel 
Fears of Missing 
Out 

Identitas 
Diri 

Intensitas 
Penggunaan 

Fears of Mising Out  0.246 0.332 
Identitas Diri    
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Sumber : Output SmartPLS3 
Berdasarkan hasil uji F-Square, diperoleh informasi mengenai besarnya kontribusi 

masing-masing variabel eksogen terhadap variabel endogen dalam model penelitian. 
Mengacu pada kriteria Hair et al. (2017), nilai F-Square sebesar 0.246 pada hubungan Fear of 
Missing Out (FoMO) terhadap identitas diri menunjukkan kategori pengaruh sedang, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa FoMO memberikan kontribusi moderat dalam membentuk 
identitas diri Generasi Z. Sementara itu, nilai F-Square sebesar 0.332 pada hubungan FoMO 
terhadap intensitas penggunaan TikTok juga berada pada kategori pengaruh sedang menuju 
besar, yang mengindikasikan bahwa FoMO memiliki peran yang cukup kuat dalam 
mendorong peningkatan intensitas penggunaan TikTok. Adapun nilai F-Square pada 
hubungan intensitas penggunaan TikTok terhadap identitas diri sebesar 0.077 termasuk 
dalam kategori pengaruh kecil, yang berarti intensitas penggunaan TikTok memiliki 
kontribusi yang relatif rendah dalam memengaruhi identitas diri. Secara keseluruhan, temuan 
ini menunjukkan bahwa FoMO memiliki pengaruh yang lebih dominan dibandingkan 
intensitas penggunaan dalam memengaruhi pembentukan identitas diri Generasi Z. 
 
KESIMPULAN 

Kesimpulan ditulis secara singkat yaitu mampu menjawab tujuan atau permasalahan 
penelitian dengan menunjukkan hasil penelitian atau pengujian hipotesis penelitian, tanpa 
mengulang pembahasan. Kesimpulan ditulis secara kritis, logis, dan jujur berdasarkan fakta 
hasil penelitian yang ada, serta penuh kehati-hatian apabila terdapat upaya generalisasi. 
Bagian kesimpulan dan saran ini ditulis dalam bentuk paragraf, tidak menggunakan 
penomoran atau bullet. Pada bagian ini juga dimungkinkan apabila penulis ingin memberikan 
saran atau rekomendasi tindakan berdasarkan kesimpulan hasil penelitian. Demikian pula, 
penulis juga sangat disarankan untuk memberikan ulasan terkait keterbatasan penelitian, 
serta rekomendasi untuk penelitian yang akan datang. 
 
SARAN 

Berdasarkan temuan penelitian, disarankan agar Generasi Z sebagai pengguna aktif 
TikTok meningkatkan kesadaran digital dan mampu mengelola penggunaan media sosial 
secara lebih bijak agar tidak terjebak dalam kondisi Fear of Missing Out (FoMO) yang 
berlebihan. Penggunaan TikTok perlu diimbangi dengan aktivitas positif di dunia nyata untuk 
menjaga kesehatan mental dan keseimbangan kehidupan sosial. Bagi pendidik dan orang tua, 
penting untuk memberikan literasi digital yang memadai mengenai dampak psikologis media 
sosial, khususnya terkait FoMO dan pembentukan identitas diri pada remaja maupun dewasa 
muda. Saran bagi peneliti selanjutnya adalah untuk memperluas cakupan sampel, 
menambahkan variabel psikologis lain seperti self-esteem atau regulasi diri, serta 
mempertimbangkan penggunaan metode campuran (mixed-method) agar diperoleh 
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai fenomena ini. Selain itu, pihak platform 
TikTok diharapkan dapat mengembangkan fitur yang mendukung penggunaan media sosial 
yang lebih sehat, seperti pengingat durasi penggunaan atau penyediaan konten edukatif guna 
meningkatkan kesejahteraan digital penggunanya. 

Intensitas 
Penggunaan 

  0.077 
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